
Tips Menghindari Tersesat di Sekitar
Masjidil Haram
Masjidil Haram di Makkah merupakan tempat ibadah yang sangat luas dan dikunjungi
jutaan jamaah dari seluruh dunia setiap tahunnya. Tidak jarang, jamaah—terutama
yang pertama kali datang atau lansia—mengalami kebingungan arah, bahkan tersesat
karena kemiripan tampilan gedung dan banyaknya pintu masuk. Oleh karena itu,
memahami strategi untuk menghindari tersesat adalah bagian penting dalam
persiapan haji dan umrah, agar ibadah tetap fokus dan aman. Artikel ini menyajikan
panduan praktis bagi jamaah agar lebih sigap dalam mengenali lokasi dan menjaga
koneksi dengan rombongan.

1. Menghafal Pintu Masuk dan Penanda Lokasi
Masjidil Haram memiliki puluhan pintu yang sering terlihat serupa, terutama bagi
jamaah yang belum familiar dengan tata letaknya. Oleh sebab itu, menghafal nomor
dan nama pintu masuk adalah langkah pertama yang sangat penting. Misalnya, Pintu
King Abdul Aziz (Bab Malik Abdul Aziz) merupakan salah satu akses utama yang
mudah dikenali.
Selain pintu, perhatikan juga penanda lokasi seperti tiang lampu bernomor, menara,
atau area karpet berwarna tertentu. Gunakan penanda visual itu sebagai acuan saat
hendak kembali dari tempat wudu, toilet, atau ketika selesai thawaf dan sa’i.
Bagi jamaah lansia atau yang kurang paham arah, sebaiknya selalu didampingi
minimal satu orang yang mampu mengenali lokasi dan rute masuk-keluar.

2. Membawa Kartu Identitas Hotel atau Rombongan
Salah satu perlengkapan wajib bagi jamaah adalah kartu identitas hotel atau
rombongan yang memuat informasi penting: nama hotel, alamat, nomor kamar, dan
nomor kontak pembimbing. Kartu ini sangat membantu jika jamaah kehilangan arah
atau membutuhkan bantuan petugas.
Pastikan kartu ini disimpan di tempat yang mudah diakses, seperti dompet, kalung
identitas, atau tas kecil yang selalu dibawa. Beberapa travel bahkan menambahkan
barcode atau QR code untuk memudahkan pencarian jika dibutuhkan.
Jika jamaah tersesat, cukup menunjukkan kartu identitas tersebut kepada petugas di
sekitar Masjidil Haram atau ke sesama jamaah, dan mereka akan membantu
menunjukkan arah kembali ke hotel atau tempat rombongan berkumpul.

3. Menentukan Titik Temu Jika Terpisah
Sebelum masuk ke Masjidil Haram, sangat disarankan untuk menentukan titik temu
bersama rombongan. Pilihlah lokasi yang mencolok dan tidak terlalu jauh dari pintu



masuk yang disepakati. Misalnya, di bawah jam besar, dekat eskalator tertentu, atau
di depan papan nama pintu masjid.
Komitmen pada satu titik temu bisa menghindarkan kepanikan saat ada anggota
rombongan yang terpisah. Sampaikan kepada semua anggota, terutama yang rentan
seperti lansia atau anak-anak, agar jika mereka terlepas dari kelompok bisa kembali
ke titik tersebut.
Jamaah juga bisa menggunakan fitur share location melalui aplikasi pesan jika
memungkinkan. Cara ini lebih cepat dan akurat dalam mempertemukan kembali
anggota yang tersesat.

4. Menggunakan Aplikasi Peta atau GPS
Teknologi sangat membantu dalam urusan navigasi di area Masjidil Haram. Gunakan
aplikasi seperti Google Maps, Maps.me, atau aplikasi khusus dari otoritas Saudi
(misalnya Nusuk atau Tawakkalna) yang dilengkapi peta akurat kawasan Masjidil
Haram dan sekitarnya.
Pastikan ponsel dalam keadaan terisi daya sebelum keluar hotel, dan aktifkan fitur
lokasi agar bisa menggunakan GPS dengan optimal. Pelajari juga cara menyematkan
lokasi hotel agar mudah kembali ke titik awal.
Namun, jangan bergantung sepenuhnya pada teknologi. Tetap kombinasikan dengan
orientasi visual dan hafalan lokasi agar bisa mengatasi situasi saat ponsel mati atau
kehilangan sinyal.

5. Mengingat Nomor Lantai dan Kamar Hotel
Kebingungan tidak hanya terjadi di masjid, tapi juga di hotel. Beberapa jamaah sering
lupa nomor kamar atau lantai hotelnya sendiri, apalagi jika hotelnya bertingkat
belasan lantai dan tidak ada lift yang langsung ke semua lantai.
Segera hafalkan atau catat nomor kamar dan lantai sejak awal kedatangan. Simpan
juga foto nomor kamar atau pintu lorong di ponsel jika perlu.
Mintalah stiker atau gantungan kunci dengan nomor kamar dari pihak travel sebagai
pengingat. Hal ini sangat membantu jamaah yang kembali ke hotel seorang diri
setelah ibadah di masjid.

6. Berkomunikasi Rutin dengan Pembimbing
Pembimbing haji atau umrah berperan penting dalam koordinasi jamaah. Oleh karena
itu, pastikan untuk selalu menjalin komunikasi dengan mereka, baik secara langsung
maupun melalui grup pesan di WhatsApp atau aplikasi lain.
Laporkan jika Anda hendak keluar sendiri atau terlambat kembali ke hotel, agar
mereka bisa mengantisipasi dan melakukan pengecekan.
Pembimbing juga biasanya memiliki daftar nama, kamar, dan rute harian jamaah,
sehingga bisa membantu jika ada yang tersesat atau terpisah.
Selalu sediakan pulsa atau paket data untuk komunikasi darurat, dan pelajari cara
menggunakan roaming atau kartu lokal jika diperlukan.



Penutup
Menghindari tersesat di sekitar Masjidil Haram bukan hanya soal menjaga diri sendiri,
tetapi juga bagian dari etika menjaga keamanan dan kelancaran ibadah. Dengan
strategi yang tepat seperti menghafal pintu masuk, membawa identitas, dan menjaga
komunikasi dengan rombongan, jamaah bisa lebih tenang dan fokus dalam menjalani
ibadah. Ingatlah bahwa menjaga keteraturan juga merupakan bentuk ibadah dan
penghormatan terhadap Tanah Suci.
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Klik banner di atas untuk menonton konten menarik dari YouTube UmrahBersamaMu!

https://www.youtube.com/@UmrahBersamaMu

